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embaca yang budiman, JIMMA: Jurnal Ilmiah Manajemen Muhammadiyah Aceh

Volume 13 dan Nomor 2 kembali hadir dan mengulas tentang isu-isu terkini di

bidang ekonomi manajemen, termasuk manajemen pemasaran, manajemen sumber
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pada perusahaan maupun instansi dan lembaga pemerintahan. Hal ini sangat relevan bagi
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dan Indonesia pada umumnya.
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KEBIJAKAN MAKING INDONESIA 4.0 DALAM UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS
SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) YANG KOMPETEN

IMPROVING THE QUALITY OF COMPETENT INDUSTRIAL HUMAN RESOURCES BY
MAKING INDONESIA 4.0 POLICY

Ismaya Indri Astuti”, Titi Stiawati?
12) Magister Administrasi Publik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang, Banten
*e-mail korespondensi: ismayaindri@kemenperin.go.id

ABSTRAK

Revolusi Industri 4.0 merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, untuk dapat terus bertahan dalam situasi
tersebut Indonesia perlu beradaptasi menghadapi perubahan dan tantangan tersebut. Komitmen Pemerintah
Indonesia memasuki era Revolusi Industri 4.0 ditunjukan dengan diluncurkannya gerakan Making Indonesia
4.0. Roadmap Making Indonesia 4.0 diperuntukkan sebagai upaya negara Indonesia agar dapat
mempersiapkan diri dalam bersaing dengan industri global. Kebijakan Making Indonesia 4.0 salah satunya
berfokus pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas SDM dilakukan
melalui pendidikan vokasi dan diklat berbasis kompetensi, pembangunan infrastruktur tenaga kerja industri
berbasis kompetensi, dan pembangunan dan pengembangan lembaga pendidikan vokasi dan diklat berbasis
kompetensi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang akan membahas tentang bagaimana
implementasi kebijakan Making Indonesia 4.0, serta mengetahui program apa saja yang mendukung upaya
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Industri yang kompeten. Penelitian ini didukung
dengan data-data literatur terkait dengan Making Indonesia 4.0, serta berbagai dokumen kebijakan, peraturan
dan perundang-undangan berkaitan dengan Making Indonesia 4.0.

Kata Kunci: Making Indonesia 4.0; Revolusi Industri 4.0; SDM Industri; SDM Kompeten

ABSTRACT

Industrial Revolution 4.0 is something that cannot be avoided, to be able to continue to survive in this
situation, Indonesia needs adapting to face these changes and challenges. The Indonesian Government's
commitment to entering the Industrial Revolution 4.0 era is demonstrated by the launch of the Making
Indonesia 4.0 movement. The Making Indonesia 4.0 Roadmap is intended as an effort by the Indonesian state
to prepare itself to compete with global industry. One of the Making Indonesia 4.0 policies focuses on
improving the quality of Human Resources. Improving the quality of human resources is carried out through
competency-based vocational education and training, development of competency-based industrial
workforce infrastructure, and construction and development of competency-based vocational education and
training institutions. This research uses a qualitative method, which will discuss how the Making Indonesia
4.0 policy is implemented, as well as finding out what programs support efforts to improve the quality of
competent Industrial Human Resources. This research is supported by literature data related to Making
Indonesia 4.0, as well as various policy documents, regulations and legislation related to Making Indonesia
4.0.

Keywords: Making Indonesia 4.0;, Industrial Revolution 4.0;, Industrial Human Resources;Competent
Human Resources
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia sejak tahun 2011 telah memasuki era Industri 4.0 di mana perubahan trend pada

industri-industri di dunia yang menggabungkan antara kecanggihan teknologi otomatisasi dengan
teknologi cyber. Upaya transformasi industri ditandai dengan banyak bermunculan revolusi baru
dalam bidang teknologi digital, dan berkembangnya internet of thing (1oT) serta robot pintar yang
memungkinkan manusia dapat mengoptimalkan fungsi otak (Popkova et al., 2019). Perubahan
teknologi yang sangat cepat ini telah memberikan dampak pada beberapa sektor industri yang ada
di Indonesia.

Pada revolusi industri 4.0 memiliki skala dan ruang lingkup yang lebih kompleks yang
sangat berbeda dengan revolusi industri era sebelumnya. Penggunaan Artificial Intelligence dan
pesatnya kemajuan teknologi telah mampu mempengaruhi segala sektor kehidupan (Koh et al.,
2019). Revolusi industri 4.0 merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, sehingga untuk dapat
terus bertahan dalam situasi tersebut negara perlu melakukan suatu kondisi adaptif untuk
menghadapi perubahan dan tantangan tersebut (Mubyarto & Sohibien, 2020). Dengan adanya
roadmap Making Indonesia 4.0 diperuntukkan sebagai upaya negara Indonesia agar dapat
mempersiapkan diri dalam bersaing dengan industri global.

Revolusi Industri 4.0 tidak hanya berdampak pada bidang teknologi saja namun juga
mendisrupsi bidang sosial (Morrar et al., 2017). Bagi Indonesia, era Revolusi Industri 4.0
memberikan banyak peluang untuk merevitalisasi sektor-sektor industri dalam negeri dan menjadi
salah satu cara untuk mempercepat pencapaian visi Indonesia untuk menjadi 10 ekonomi terbesar di
dunia, dan hingga saat ini negara Indonesia telah mengimplementasikan dalam proses menuju
Industri 4.0. Upaya percepatan menjadi 10 ekonomi terbesar di dunia menjadi fokus utama, pada
peraturan tentang Perindustrian menjelaskan bahwa industri merupakan salah satu pilar ekonomi
dan memiliki peran yang sangat besar untuk mendorong perekonomian tumbuh lebih cepat dan
mengejar ketertinggalan dengan negara-negara lain (“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2014 Tentang Perindustrian,” 2014).

Komitmen Pemerintah Indonesia memasuki era Revolusi Industri 4.0 ditunjukan dengan
diluncurkannya gerakan Making Indonesia 4.0. Dilansir pada situs www.ekon.go.id memaparkan
bahwa gerakan Making Indonesia 4.0 yang diluncurkan pada tanggal 4 April 2018 digagas oleh
Presiden Joko Widodo. Making Indonesia 4.0 merupakan program pemerintah dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0 yang sedang mentransformasi dunia. Dalam World Economic Forum (WEF),
Schwab menjelaskan bahwa Revolusi Industri dapat dengan mudah mengubah cara manusia dalam
hidup, bekerja, dan berhubungan dengan satu sama lainnya (Morrar et al., 2017).

Sejalan dengan gerakan Making Indonesia 4.0 yang digagas oleh Presiden Joko Widodo,
Kementerian  Perindustrian  telah  menyusun inisiatif Making Indonesia 4.0 untuk
mengimplementasikan strategi dan roadmap Revolusi Industri 4.0 (Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, n.d.). Pengimplementasian roadmap tersebut tentu melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, vyaitu institusi pemerintah, asosiasi industri, pelaku usaha, penyedia
teknologi, maupun lembaga riset dan pendidikan (Popkova et al., 2019). Roadmap Making
Indonesia 4.0 memberikan strategi dan arah yang jelas bagi pergerakan industri Indonesia di masa
yang akan datang.

Upaya mempercepat perkembangan industri Making Indonesia 4.0 telah memuat 10 inisiatif
nasional yang bersifat lintas sektoral. Seperti halnya dipaaprkan oleh Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia bahwa Making Indonesia 4.0 merupakan program
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Pemerintah dalam menyiapkan Indonesia untuk menghadapi era industri digital 4.0 yang
difokuskan pada 7 sektor industri (Hartarto, 2021). Wujud ketegasan tersebut termuat dalam tujuan
penyelenggaraan perindustrian yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, n.d.), diantaranya ialah (1) Mewujudkan industri nasional sebagai pilar dan
penggerak perekonomian nasional; (2) Mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur industri; (3)
Mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing maju, serta industri hijau; (4) Mewujudkan
kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah pemusatan atau penguasaan industri
oleh satu kelompok atau perseorangan yang merugikan masyarakat; (5) Membuka kesempatan
berusaha dan perluasan kesempatan kerja; (6) Mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke
seluruh wilayah Indonesia guna memperkuat dan memperkokoh ketahanan nasional, dan (7)
Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara berkeadilan.

Kementerian Perindustrian merupakan salah satu instansi pemerintah pusat yang wajib
melakukan gerakan Making Indonesia 4.0 (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, n.d.).
Sejalan dengan RPJPN 2005-2025 yang disusun oleh Kementerian Perindustrian menyusun terkait
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) tahun 2015-2035 dalam 3 tahapan, yaitu:
Tahap | (2015-2019) berfokus pada peningkatan nilai tambah Sumber Daya Alam yang meliputi
industri hulu berbasis agro, mineral dan migas, yang diiringi dengan pembangunan industri
pendukung dan andalan secara selektif melalui penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
kompeten dan ahli di bidang industri, serta meningkatkan penguasaan teknologi. Pada Tahap Il
(2020-2024) lebih berfokus pada pencapaian keunggulan kompetitif yang berwawasan lingkungan
melalui penguatan struktur industri dan penguasaan teknologi, serta didukung oleh SDM yang
berkualitas. Pada Tahap Ill (2025-2035) visi Indonesia untuk menjadikan negara industri yang
tangguh bercirikan struktur industri nasional berbasis inovasi dan teknologi yang kuat dan berdaya
saing tinggi di ranah global.

Revolusi Indsutri 4.0 tidak mungkin hanya dihadapkan dengan pesatnya perkembangan
teknologi tanpa melibatkan dinamika sosial di dalamnya. Making Indonesia 4.0 menimbulkan
beberapa tantangan terutama kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia yang perlu
dipersiapkan sebagai pondasi utama menghadapi tantang tersebut. Sejalan dengan fokus
pembangunan industri pada Tahap Il yaitu menghadapi era industri 4.0 maka Kementerian
Perindustrian telah meluncurkan inisiatif Making Indonesia 4.0 yang tujuannya mempersiapkan
negara Indonesia untuk menjadi bagian dari sepuluh besar ekonomi dunia pada tahun 2030, dan
tentunya Sumber Daya Manusia (SDM) Industri merupakan hal yang penting dalam mencapai
keberhasilan dan kesuksesan pelaksanaan Making Indonesia 4.0. Sumber Daya Manusia Industri
meliputi wirausaha industri, tenaga kerja industri, pembina industri, dan konsultan industri

Fokus dan arah kebijakan implementasi Making Indonesia 4.0 Kementerian Perindustrian
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024.
Pada RPJMN Kementerian Perindustrian sektor industri menjadi prioritas dalam kebijakan
implementasi Making Indonesia 4.0 salah satunya yaitu berfokus pada peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas SDM tersebut dilakukan melalui pendidikan vokasi
dan diklat berbasis kompetensi, pembangunan infrastruktur tenaga kerja industri berbasis
kompetensi, dan pembangunan dan pengembangan lembaga pendidikan vokasi dan diklat berbasis
kompetensi.

Dalam roadmap Making Indonesia 4.0 yang diluncurkan oleh Pemerintah memiliki agenda
untuk mewujudkan pembukaan sepuluh juta lapangan kerja baru di tahun 2030 di mana industri
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Indonesia pada saat itu diharapkan telah mampu mengimplementasikan industri 4.0 dan bersaing
dengan negara-negara lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
kebijakan Making Indonesia 4.0 yang digagas Kementerian Perindustrian, serta mengetahui
program apa saja yang mendukung upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Industri yang kompeten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Industri Petrokimia Banten di mana menjadi salah satu
Politeknik yang menerapkan program Dual System Industrial Vocational Education (Dual VET).
Sasaran penelitian ini adalah implementasi kebijakan Making Indonesia 4.0 pada unit Pendidikan
dibawah naungan Kementerian Perindustrian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif penelitian ilmiah yang menghasilkan data kualitatif berupa
kata-kata yang tertulis, lisan atau berasal dari pengamatan yang terjadi di lapangan (Sugiyono,
2016). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini didasarkan pada dokumentasi, studi pustaka,
wawancara, dan observasi secara langsung. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
berfungsi menemukan dan memahami fenomena sentral (Walidin et al., 2020). Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian secara mendalam tentang ucapan, tulisan atau
perilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi tertentu.
Penggunaan desain penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui implementasi kebijakan Making Indonesia 4.0 yang digagas oleh Kementerian
Perindustrian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indonesia berkomitmen untuk mengimplementasikan Making Indonesia 4.0 dan menjadikannya
sebagai agenda nasional. Kementerian Perindustrian telah merancang Making Indonesia 4.0 sebagai
roadmap yang terintegrasi untuk mengimplementasikan beberapa strategi memasuki era Industri 4.0
(Satya, 2018). Implementasi Industri 4.0 tersebut bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang lebih berkelanjutan. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia
merupakan bagian dari rangkaian proses Making Indonesia 4.0 dan tujuan dalam pembangunan
nasional Indonesia. Mempelajari konsep Industri 4.0 untuk penerapannya di Indonesia menjadi
suatu keharusan, sebab jika tidak maka industri dan manufaktur di Indonesia tidak akan dapat
bersaing dengan industri dan manufaktur di negara-negara lain di dunia (Suharman & Murti, 2019).

Sebagai upaya mengimplementasikan Industri 4.0 Pemerintah semakin fokus dalam
peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia. Peningkatan kapasitas dan kualitas suatu bangsa
melalui pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) Industri yang kompeten merupakan salah satu
tugas Kementerian Perindustrian dalam menciptakan bangsa yang kuat dan negara yang makmur.
Kementerian Perindustrian telah melakukan dan menjalankan berbagai macam program sebagai
upaya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Industri yang kompeten (Suharman & Murti,
2019). Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Industri dilaksanakan dengan meningkatkan
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Industri melalui Pendidikan Vokasi dan Diklat Berbasis
Kompetensi (Hartarto, 2021).

Peningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Industri melalui pendidikan vokasi
dan diklat berbasis kompetensi merupakan upaya yang dilakukan oleh Kementerian Perindustrian
memastikan bahwa tenaga kerja di Indonesia telah siap dan mampu untuk menghadapi tuntutan
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industri yang terus berkembang (Suharman & Murti, 2019). Langkah yang telah diambil oleh
Kementerian Perindustrian, yang pertama ialah penerapan kurikulum Berbasis Kompetensi di
seluruh unit pendidikan. Saat ini Kementerian Perindustrian telah memiliki 25 unit pendidikan yang
terdiri atas 9 Politeknik/ Akademi, 9 Sekolah Kejuruan, dan 7 Balai Dikat yang ke semua unit
pendidikan tersebut tersebar ke beberapa wilayah di Indonesia.

Pada unit pendidikan Kementerian Perindustrian kurikulum yang digunakan di lingkungan
pendidikan vokasi dan diklat ialah berbasis Dual System. Pendidikan Sistem Ganda atau populer
dikenal dengan istilah Dual System merupakan bentuk implementasi kebijakan link and match yaitu
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang dikelola oleh dua tempat penyelenggaraan yaitu
sekolah  atau  politeknik  dan  industri.  Seperti  halnya dilansir  pada  situs
www.bpsdmi.kemenperin.go.id kurikulum Dual System merupakan metode pembelajaran yang
mengutamakan praktik daripada teori pembelajaran, dengan kombinasi 30% teori didalam kelas dan
70% praktik yang telah disesuaikan dengan kebutuhan industri saat ini dan masa depan. Dual
System merupakan program pembelajaran yang dilaksanakan pada dua tempat secara bergiliran,
yaitu tahun pertama di Politeknik atau Sekolah, lalu tahun kedua dilaksanakan di Industri dengan
menitik beratkan pada aspek praktek lebih dominan dibandingkan teori, sedangkan untuk tahun
ketiga mengerjakan tugas akhir yang berupa laporan dan hasil akhir dari laporan tersebut wajib
untuk dipresentasikan.

Implementasi kurikulum Dual System di seluruh unit pendidikan bertujuan untuk
membekali calon lulusan dengan ilmu pengetahuan yang mumpuni, kompetensi keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan industri serta perilaku industri sesuai dengan standar kualifikasi akademik
dan standar lulusan (Bai & Jiang, 2021). Kurikulum Dual System ciri utamanya ialah dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang berbasis dunia kerja, seperti yang dikemukakan oleh
Suyitno bahwa pembelajaran berbasis dunia kerja merupakan penggabungan pembelajaran teori
dengan praktik dan pengetahuan dengan pengalaman (Suyitno, 2020). Syarat untuk mendapatkan
predikat lulusan dari Dual System ialah memiliki ijazah dari Politeknik atau Sekolah Kejuruan di
lingkungan Kementerian Perindustrian, sertifikat kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP)/BNSP, dan Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI) dari industri mitra, yang berisi
pokok-pokok materi dan pengetahuan praktek yang diperoleh selama mengikuti Dual System di
industri mitra.

Langkah yang kedua ialah melakukan kerjasama dengan berbagai industri nasional maupun
multinasional. Kementerian Perindustrian sangat gencar menjalin kerjasama dan membangun
kemitraan erat antara lembaga pendidikan vokasi dan industri terkait . Agenda rutin yang dilakukan
unit pendidikan dibawah naungan Kementerian Perindustrian ialah melakukan kegiatan Temu
Industri atau biasa disebut dengan Industrial Meeting. Kegiatan Industrial Meeting merupakan
bentuk kerjasama untuk mengajak industri mau menerima dan menerapkan pendidikan vokasi
berbasis dual system, yang harapan kedepannya ialah dapat mencetak sumber daya manusia industri
yang kompeten dan ahli sehingga dapat langsung terserap di dunia industri sesuai kebutuhan kerja
saat ini. Seperti dilansir pada situs www.kemenperin.go.id menurut pemaparan Kepala Sekolah
SMK-SMTI Yogyakarta RR Ening Kaekasiwi (2022) memaparkan bahwa kegiatan Industrial
Meeting ini memang efektif guna menjalin komunikasi, dan memperkuat hubungan serta
memperluas kerjasama dengan dunia industri. Agenda tahunan Industrial Meeting ini sangat
membantu dalam evaluasi pelaksanaan Dual System, seperti dilansir pada situs
www.bpsdmi.kemenperin.go.id Kementerian Perindustrian akan melibatkan perusahaan dalam
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penyusunan kurikulum dan menyediakan tempat magang atau kerja praktik. Berbagai macam saran,
masukan dan kritikan dari Industri sangat diperlukan Kementerian Perindustrian agar tetap
melakukan continuous improvement dalam merancang pendidikan vokasi yang sesuai link and
match dengan kebutuhan industri masa kini dan mendatang.

Langkah ketiga ialah peningkatan kualitas pengajar, melalui Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Industri (BPSDMI) seluruh unit pendidikan dibawah naungan Kementerian
Perindustrian akan memastikan pengajar di Politeknik/ Akademi dan Sekolah Kejuruan memiliki
kualifikasi dan pengalaman praktis sesuai kebutuhan industri. Seperti dilansir pada situs
www.kemenperin.go.id pada tahun 2023, Kementerian Perindustrian telah melakukan kerjasama
dengan Pemerintah Swiss melalui Proyek Skill for Competitiveness (S4C). Tujuan dari kerjasama
tersebut ialah percepatan implementasi Dual System Industrial Vocational Education (Dual VET) di
4 Politeknik/ Akademi dibawah naungan Kementerian Perindustrian, diantaranya ialah Politeknik
Industri Logam Morowali, Politeknik Industri Furnitur dan Pengolahan Kayu Kendal, Politeknik
Industri Petrokimia Banten, dan Akademi Komunitas Manufaktur Bantaeng.

Sebagai wujud kolaborasi antara BPSDMI dengan Skill for Competitiveness (S4C) ialah
melaksanakan Future Polytechnic: Towards Dual VET 4.0 yaitu pelatihan penguatan manajemen
kelembagaan institusi vokasi. Pelatihan Future Polytechnic: Towards Dual VET 4.0 dibuka oleh
International Training Centre of International Labour Organization (ITC-ILO) yang memiliki
kualifikasi internasional untuk mentransfer pengetahuan terkait Dual VET di berbagai negara.
Pelatihan tersebut ditujukan untuk pengajar di 4 Politeknik/ Akademi tersebut. Melalui kegiatan
pelatihan ini, para pengajar (Dosen) didorong untuk mencari solusi inovatif dalam manajemen
politeknik yang bisa menghadapi tantangan global saat ini dan di masa depan. Dukung
pengembangan profesional dengan diadakan pelatihan tersebut agar pengajar upgrade kemampuan
diri dan update dengan perkembangan terbaru di industri berbagai negara (Kravchenko et al., 2020).

Selain memberikan pelatihan yang sangat mempuni kepada pengajar (Dosen) di unit
pendidikan dibawah naungan Kementerian Perindustrian, melalui Badan Pengembangan SDM
Industri (BPSDMI) terus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas SDM yang mampu berdaya
saing dan sesuai dengan kebutuhan industri, yaitu dengan menghadirkan Pengajar Praktisi yang
memang expert di bidang industri. Melalui program pembelajaran Silver Expert yaitu dengan cara
menghadirkan pelaku industri yang kompeten dan sangat berpengalaman di bidangnya untuk
bersedia mengajar dan membagi ilmunya di dunia Industri untuk diajarkan pada unit pendidikan
dibawah naungan Kementerian Perindustrian.

Program Silver Expert ini merupakan bentuk kerjasama dengan pelaku industri sehingga
dapat mendorong dan meningkatkan daya saing SDM industri, selain itu juga sebagai wadah untuk
berbagi dengan dosen mengenai perkembangan isu-isu, tantangan dan strategi yang dihadapi oleh
perusahaan terkait dengan bidang mata kuliah yag diajarkan. Dilansir pada situs
www.bpsdmi.kemenperin.go.id, Kepala Prodi Manajemen Logistik Industri Elektronika Politeknik
APP Jakarta yaitu Ibu Erika (2022) menyatakan bahwa program Silver Expert sangat membantu
menambah wawasan mahasiswa mengenai perkembangan terkini dan masalah-masalah aktual yang
terjadi di industri, serta memahami aplikasi dari ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari di
kampus sehingga mahasiswa antusias untuk mendengarkan materi dari praktisi. Hal tersebut tentu
didukung dengan berbagai macam sarana dan prasarana di setiap Politeknik dan Akademi.
Politeknik dan Akademi dibawah naungan Kementerian Perindustrian memiliki workshop,
miniplant dan laboratorium modern yang terintegrasi dan terpadu, sehingga proses belajar mengajar
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dengan Dosen Industri (Silver Expert) dapat berjalan dengan efektif dan efisien karena
pembelajaran teori, praktek dan diskusi dilakukan dalam satu ruangan. Dalam kalender pendidikan,
program pembelajaran Silver Expert didakan beberapa kali dalam setiap semester tergantung mata
kuliah dari masing-masing program studi, sehingga masing-masing mahasiswa akan mendapatkan
program ini hingga lulus.

Langkah yang terakhir dalam upaya peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) Industri
ialah program diklat berkelanjutan. Program diklat berkelanjutan atau biasa disebut dengan
pelatihan vokasi industri ditujukan untuk yang belum mendapatkan kerja dan tenaga kerja yang
sudah bekerja di dunia industri atau pelaku usaha kecil dan menengah (Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, n.d.). Tujuan dengan diselenggarakan diklat tersebut ialah masyarakat yang
telah bekerja di industri dapat terus mengembangkan keterampilan mereka seiring dengan
perubahan kebutuhan industri. Melalui pelatihan vokasi industri berupa Program Diklat 3 in 1 yaitu
Pelatihan, Sertifikasi dan Penempatan. Dilansir pada situs www.kemenperin.go.id Program Diklat 3
in 1 sejak tahun 2014 yang awalnya ditujukan hanya untuk penyiapan calon tenaga kerja pada
industri (skilling), namun setelah dilakukan evaluasi lalu dikembangkan untuk meningkatkan
kompetensi tenaga kerja, baik up-skilling maupun re-skilling. Pada Diklat 3 in 1 design kurikulum
dirancang sesuai dengan kebutuhan industri melalui penyusunan program dan modul pelatihan
berbasis kompetensi. Dilansir pada situs www.bpsdmi.kemenperin.go.id menurut pemaparan
Kepala BPSDMI Bapak Arus Gunawan sudah lebih dari 225 ribu orang pernah mengikuti program
Diklat 3 in 1 yang mayoritas sudah bekerja di industri, dengan dilaksanakan Diklat 3 in 1 terbukti
mampu mencetak sumber daya manusia (SDM) industri yang kompeten sesuai dengan kebutuhan
dunia industri saat ini.

Upaya penerapan kurikulum Dual System dan Program Diklat 3 in 1 yang dilakukan
Kementerian Perindustrian dalam menyiapkan SDM Industri yang kompeten berperan penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Sebab, tenaga kerja di berbagai sektor industri
akan menyumbang cukup besar dari total pekerja di Indonesia. Disisi lain SDM Industri perlu
didorong untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi terkini supaya dapat memacu kreatifitas,
produktivitas dan inovasi. Dalam hal ini, Indonesia memiliki modal besar dari ketersediaan SDM
produktif karena sedang menikmati masa bonus demografi hingga tahun 2030. Hal tersebut sejalan
dengan upaya Kementerian Perindustrian untuk mencapai sasaran menjadikan Indonesia masuk
dalam jajaran 10 negara yang memiliki perekonomian terkuat di dunia pada tahun 2030.

KESIMPULAN

Roadmap Making Indonesia 4.0 menjadi arah dan strategi yang jelas dalam upaya mengembangkan
industri nasional agar lebih berdaya saing global di era Industri 4.0. Upaya Kementerian
Perindustrian dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Industri dilaksanakan
dengan meningkatkan kompetensi SDM Industri melalui Pendidikan Vokasi dan Diklat Berbasis
Kompetensi. Melalui kombinasi langkah-langkah yang dipaparkan diatas dilakukan Kementerian
Perindustrian salah satu program prioritas di dalam Making Indonesia 4.0, yaitu meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Industri agar semakin kompeten sesuai kebutuhan industri
nasional dan multi-nasional. Seluruh unit pendidikan dibawah naungan Kementerian Perindustrian
harus melaksanakan kurikulum Dual System, dan Balai Diklat didorong untuk aktif memberikan
pelatihan atau diklat berbasis kompetensi. Selain berfokus melakukan investasi dan pembaruan
teknologi, fokus menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) Industri yang terampil dan kompeten
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menjadi salah satu kunci utama dalam mendongkrak kemampuan industri dalam negeri, agar
menghasilkan SDM yang berkualitas dan siap untuk menghadapi tuntutan dunia industri yang
dinamis.
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